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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh corporate governance
suatu perusahaan terhadap manajemen laba akrual. Variabel corporate governance
diukur dengan menggunakan kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial,
komisaris independen dan reputasi auditor. Jenis data penelitian ini adalah
sekunder, pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi serta pemilihan
sampel menggunakan metode purposive sampling. Sampel penelitian yang
digunakan sebanyak 138 perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Pengamatan yang dilakukan peneliti selama empat periode
dari tahun 2016-2019. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diukur 4
(empat) variabel corporate governance disimpulkan kepemilikan institusional,
komisaris independen dan reputasi auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba akrual. Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif bersignifikan

terhadap manajemen laba akrual.

Kata kunci : Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Komisaris

Independen, Reputasi Auditor, Manajemen Laba Akrual.

1

repository.stieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUII

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of a company's corporate
governance on accrual earnings management. Corporate governance variables are
measured using institutional ownership, managerial ownership, independent
commissioners and auditor reputation. This type of research data is secondary,
data collection using documentation techniques and sample selection using
purposive sampling method. The research sample used was 138 companies in
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange. conducted by
researchers for four periods from 2016-2019. Results Based on research and
discussion, 4 (four) variables of corporate governance, institutional ownership,
independent commissioners and auditor reputation have no significant effect on
accrual earnings management. Managerial ownership has a significant negative

effect on accrual earnings management.

Keywords: - Institutional Ownership, Managerial Ownership, Independent

Commissioner, Auditor Reputation, Accrual Earnings Management.
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PENDAHULUAN

Hal pertama yang sangat penting dalam akuntansi adalah laporan keuangan.
Laporan keuangan merupakan langkah terakhir dan sangat penting dalam mengukur
dan mengevaluasi kinerja suatu perusahaan. Secara garis besar dalam laporan
keuangan berisi pencatatan keuangan dengan berbagai jenis transaksi, termasuk
uang yang dihasilkan dalam transaksi pembelian, serta transaksi penjualan dan
margin. Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi termasuk
posisi keuangan perusahaan, arus kas perusahaan dan kinerja perusahaan yang akan
bermanfaat bagi para pengambil keputusan ekonomi (lkatan Akuntansi Indonesia,
2015).

Manajemen laba atau earnings management adalah dalam merekayasa
keuntungan yang telah dilalui manajer, manajemen laba perusahaan erat kaitannya
dengan tingkat keuntungan. Ketika situasi seperti itu terjadi, timbul perselisihan
antara manajemen, manajer perusahaan, pemegang saham, dan pemangku
kepentingan dengan kepentingan yang berbeda. Pihak manajemen yang
berkeinginan dalam mencapai bonus yang relatif tinggi, harus bisa memperbesar
pendapatan laba. Bagi pemilik perusahaan ingin meningkatkan laba tetapi dengan
meminimalisirkan pengeluaran perusahaan. Sedangkan untuk para pemegang
saham, berusaha dalam mengecilkan labanya yang bertujuan ingin menarik kembali

sahamnya.

Perilaku manajemen dalam melakukan bisnis dengan bertujuan
mendapatkan target laba tertentu yang mendefinisikan manipulasi aktivitas akrual
(Roychowdhury, 2006). Manajemen laba akrual dapat diukur dengan

mempertimbangkan penjualan dan pendapatan saham yang disebut PLM
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(Piecewise Linear Model). Pengukuran ini digunakan karena kecocokannya yang

tidak memiliki banyak perubahan cara pengukuran dan penilaian akun akrual.

Mekanisme good corporate governance merupakan mekanisme monitoring
yang berupa ketentuan maupun kerjasama yang telah disepakatai dari pihak
pengambil keputusan dengan pihak pengawasan terhadap keputusan yang telah
diambil (Rahmayanti, 2012). Menurut Muh. Arief Effendi (2016), good corporate
governance yang baik dan perancangan sistem pengelolaan perusahaan secara
profesional sesuai dengan prinsip transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab,
independensi, kewajaran dan kesetaraan.

Seiring dengan keragaman studi yang berbeda, studi, studi yang berbeda
berkaitan dengan dampak mekanisme corporate governance pada manajemen laba.
Praditia (2010), menyatakan bahwa apa yang dilakukan dengan variabel-variabel
termasuk kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komisaris independen
dan kualitas auditor dapat mempengaruhi atau tidak mempengaruhi manajemen
laba dan nilai perusahaan. Fatmawati (2016), menggunakan variabel dewan direksi,
dewan komisaris dan komite audit yang menghubungkan apakah mempengaruhi
atau tidaknya terhadap manajemen laba. Penelitian terdahulu membuktikan dengan
melakukan coporate governance bisa mengetahui hasil pengaruh atau tidaknya

terhadap manajemen laba yang menggunakan variabel independen tertentu.
Tinjauan Teori

Memahami tentang manajemen laba dibutuhkan untuk mengetahui tentang
hubungan keagenan. Dilihat dari sudut teori keagenan adalah hubungan antara

pemegang saham sebagai pemilik dan manajemen sebagai agen yang dikontrak
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sebagai karyawan. Perusahaan memberikan informasi manajemen dalam
merealisasikan keinginan bagi pemilik. Manajer ditugaskan untuk mengurangi
adanya asimetri informasi, yaitu kondisi ketidakseimbangan manajemen sebagai
penyedia dalam memperoleh informasi. Informasi sebagai unsur penting untuk
pelaku bisnis dikarenakan informasi bertujuan menyajikan gambaran suatu
perusahaan dulu, sekarang dan yang akan datang. Informasi diketahui sepenuhnya
relevan dan akurat, digunakan oleh investor di pasar modal untuk menganalisis

proses pengambilan keputusan investasi.

Corporate governance sebagai dasar penting yang memiliki prinsip dalam
mengendalikan dan memberikan arahan disuatu perusahaan, dikarenakan berguna
menyeimbangkan kekuatan dan kewenangan yang dimiliki perusahaan untuk
memiliki tanggungjawab terhadap stakeholder. Jika perusahaan mengikuti prinsip-
prinsip yang telah diterapkan, perusahaan akan mendapatkan kepercayaan dari
masyarakat yang akan menstabilkan citra perusahaan ke arah yang baik dan sehat.
Dengan begitu, yang semakin baik dapat menggambarkan perusahaan tidak
mengalami permasalahan yang menyebabkan kerugian. Dengan pengertian yang
luas pengelolaan perusahaan mempunyai pandangan secara sempit dan luas. Untuk
pandangan secara sempit, pengelola perusahaan merupakan yang menyangkut-
pautkan kepada stakeholders yang berkepentingan. Sedangkan untuk pandangan
secara luas, pengelola perusahaan menunjukkan seberapa jauh perusahaan dalam
menjalankan perusahaan secara jujur dan lebih terbuka yang akan memperkuat

keinginan masyarakat dalam mempercayainya.

Mekanisme  pengelolaan  perusahaan  membutuhkan  kepimilikan

institusional sebagai pengawas perilaku manajer yang bertujuan untuk
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meningkatkan pengawasan. Kepemilikan institusional didefinisikan sebagali
pemilik saham di perusahaan ataupun perseroan yang bertujuan memberikan
keuntungan yang secara maksimal, hal ini dimungkinkan untuk mencegah

terjadinya manajemen laba oleh manajer tanpa membebani pemegang saham.

Struktur perusahaan kepemilikan manajerial memiliki arti juga sebagai
pemilik saham dan memiliki peran sebagai direktur maupun dewan komisaris di
perusahaan. Dengan begitu bisa secara langsung mengawasi apa yang terjadi
didalam perusahaan dan mengurangi adanya permasalahan jika terjadinya konflik
keagenan. Untuk memaksimalisasi nilai mereka sendiri harus dengan adanya
tingkat konsentrasi kepemilikan manajerial yang memiliki implikasi penting bagi

manajer untuk melakukan tindakan.

Salah satu yang termasuk dalam anggota dewan komisaris yaitu komisaris
independen tetapi tidak ikut campur dengan anggota-anggota lainnya dan yang
mempengaruhi dari kemampuannya dalam bertindak independen. Salah satu
prinsip yang dimiliki oleh komisaris independen lebih mementingkan untuk
berperilaku independen, lebih obyektif, dan harus saling merasa setara. Untuk lebih
utama memperhatikan kepentingan pemilik saham dan yang memiliki kepentingan

lainnya.

Reputasi auditor yaitu bentuk prestasi dan dipercaya oleh masyarakat yang
dimiliki auditor dengan mengatas namakan besar auditor. Memiliki tanggung jawab
untuk tetap dipercaya oleh masyarakat dan mempertahankan reputasi auditor yang

baik serta KAP tempat auditor bekerja dengan memberikan pendapat tentang
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keadaan perusahaan yang sebenarnya (Verdiana Komang Anggita & | Made Karya

Utama, 2013).

Manfaat informasi akuntansi dapat memberikan fleksibilitas dan kebebasan
manajer untuk memilih satu dari beberapa metode akuntansi yang tersedia
(Indraswono, Cahyo 2016). Dikatakan baiknya pada laporan keuangan, maka
membutuhkan perilaku manajemen laba. Memiliki manajemen laba akan menarik
para investor agar membeli saham perusahaan dan menilai perusahaan berjalan
dengan bagus. Wirakusuma (2016), menyatakan bahwa dengan proses yang
dilakukan secara sengaja, tetapi dengan adanya batas kewajaran dengan persyaratan
standar akuntansi keuangan dalam memberikan arahan untuk melaporkan laba

disaat tingkat yang tertentu yang disebut dengan manajemen laba.

Manajemen laba akrual merupakan perilaku yang menguntungkan diri
sendiri bagi manajemen dengan menyebabkan pengaruh terhadap pendapatan yang
dilaporkan. Melakukan perilaku tersebut, bisa kapan saja sepanjang periode
akuntansi yang mempermudah manajer memenuhi targetnya. Manajer melakukan
manajemen laba akrual yang akan menunjukkan Kinerja perusahaan secara jangka
pendek dengan baik, tetapi akan menyebabkan turunnya nilai perusahaan pada
jangka panjang. Perilaku manajemen ini memberikan peningkatan untuk laba tahun
ini, tetapi menyebabkan pengaruh negatif bagi kinerja perusahaan pada tahun

berikutnya (Roychowdhury, 2006).
Pengembangan Hipotesis

Akan adanya permasalahan keagenan dari perselisihan bedanya

kepentingan yang terjadi pada pihak prinsipal dengan agen, jika munculnya
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pemisahan yang dilakukan antara pemilik dan pengelola perusahaan. Kepemilikan
yang mencerminkan terhadap kekuasaan lebih terkonsentrasi pada suatu institusi,
dengan memiliki kepahaman dalam menjalankan intervensi pada jalannya
perusahaan dan akan mempermudah dalam menyusun laporan keuangan. Dengan
demikian, agar mensejahterakan pihak tertentu akan dilakukannya manajemen laba.
Akan tetapi, dengan pengawasan yang bisa dilakukan oleh kepemilikan
institusional dalam mengatur manajemen yang akan membuat untuk mengurangi

terjadinya manajemen laba.

H1 : Kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap manajemen

laba.

Motivasi manajer akan ditentukannya manajemen laba. Adanya berbagai
macam perbedaan motivasi yang mempunyai hasil manajemen laba tidak sama,
misalnya diantara manajer mempunyai saham dengan tidak mempunyai saham
diperusahaan. Perusahaan bisa dimiliki atau dikelola oleh manajer dan pemegang

saham, meskipun begitu perusahaan bisa hanya dimiliki oleh manajer.
H2 : Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

Tingginya jumlah beberapa orang yang menjadi dewan komisaris
independen di perusahaan, akan membuat mudah untuk melakukan pengawasan
atau memonitoring kepada manajer jika terjadinya kecurangan. Tetapi apabila
memiliki dewan komisaris hanya sedikit akan membuat tingkat pengawasan akan

melemah.

H3 : Komisaris independen berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.
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Memilih dengan reputasi auditor sebagai jasa mengelola laporan perusahaan
yang telah ditentukan para dewan komisaris. Auditor wajib memberikan bantuan
kepada dewan komisaris, karena dengan auditor terkait langsung dengan kebijakan

akuntansi perusahaan, pengendalian internal dan sistem pelaporan keuangan.
H4 : Reputasi auditor berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.
METODOLOGI PENELITIAN

Ruang Lingkup Penelitian

Peneliti memilih untuk menggunakan data sekunder yang bersifat
kuantitatif. Data sekunder ialah data yang diperoleh dari pihak lain atau tidak
didapat secara langsung akan tetapi membutuhkan media perantara. Sumber data
pada kajian didapatkan dari laman website BEI dan www.lembarsaham.com.
Penyusun melakukan teknik akumulasi data dalam kajian menggunakan riset

internet pada laporan keuangan perusahaan manufaktur.

Populasi Penelitian

Penelitian menggunakan objek adalah perusahaan manufaktur yang

terdaftar di BEI untuk periode penelitian 2016 hingga 2019.

Sampel Penelitian

Sampel yang akan diteliti perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI untuk
periode penelitian 2016 hingga 2019. Kriteria yang dipakai penyusun dalam
memilih sampel sebagai bahan pertimbanngan yaitu:

1. Perusahaan manufaktur yang tedaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Perusahaan manufaktur yang tidak mengalami penghapusan pencatatan

(delisting) selaama periode penelitian.
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3. Perusahaan manufaktur yang memiliki data laporan keuangan lengkap
digunakan penyusun dalam mengungkapkan profitabilitas perusahaan.

4. Perusahaan manufaktur yang memiliki laba positif atau negatif selama
periode waktu penelitian yang dilakukan oleh peneliti.

Sumber Data

Peneliti menggunakan data sekunder karena objek yang akan diteliti adalah
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI untuk periode penelitian 2016 hingga
2019.

Jenis dan Definisi Operasional Variabel

Pada penelitian ini digunakan variabel independen berupa, kepemilikan
institusional (X1), kepemilikan manajerial (X2), komisaris independen (X3) dan
reputasi auditor (X4). Variabel dependen ialah variabel yang dapat dipengaruhi oleh
variabel independen. Manajemen laba (YY) berperan menjadi variabel dependen
pada penelitian ini.

Model Penelitian

Analisis data penelitian menggunakan SPSS terdiri dari statistik deskriptif,
pengujian asumsi klasik dan analisis regresi. Pengujian asumsi klasik terdiri dari uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.
Sedangkan analisis regresi terdiri dari uji f (uji simultan), uji t (t test) dan uji
koefisien determinasi (R?). Model regresi penelitian sebagai berikut:

MLAit = o + B1 Keplnstit + B2 KepManit + B3 KomIndit + B4 RepAudit + e

Keterangan :

MLA = Manajemen Laba Akrual.
Keplnst = Kepemilikan Institusional.
KepMan = Kepemilikan Manajerial.
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Komind = Komisaris Independen.
RepAud = Reputasi Auditor.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Statistik Deskriptif

Tabel 4.2 Hasil Statistika Deskriptif

Descriptive Statistics

N | Minimum | Maximum Mean Std.

Deviation
onajemen Lab2 | 505 | .0,10040 | 020426 | 005544 | %0990
Keplnst 505 | 0,00000 1,00000 | 0,69149 | 022726
KepMan 505 | 0,00000 0,87500 0,05987 0,15038
Komind 505 | 0,00000 0,75000 0,37488 0,11669
RepAud 505 | 0,00000 1,00000 | 0,38614 | 048735
Valid N (listwise) | 905

Tabel 4.2 diatas digunakan untuk menjelaskan secara umum dari statistika
deskriptif variabel independen dan variabel dependen. Melihat dari tabel 4.2 yang

disajikan diperoleh sebanyak 505 sampel dari 138 perusahaan.

Hasil statistika deskriptif untuk MLA mempunyai nilai positif akan
menyebabkan adanya kecurigaan melakukan perilaku manajemen laba yang dengan
cara menaikkan laba, karena memiliki nilai diatas 0. Sedangkan memiliki nilai
dibawah 0, akan menimbulkan kecurigaan terhadap perusahaan untuk melakukan
manajemen laba dengan menurunkan laba karena mempunyai nilai negatif. Dan jika

memiliki nilai O, tidak terdapat indikasi terjadinya manajemen laba.
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Tingginya kepemilikan institusional akan mempertinggi pengawasan
terhadap pihak manajer untuk tidak memanipulasi laba dan lebih cepatnya

mendapatkan laporan keuangan perusahaan.

Memiliki kepemilikan yang besar manajer dapat mengambil keputusan
sendiri untuk melaporankan keuangan perusahaan dan dapat merendahkan

terjadinya kesalahan agen didalam perusahaan.

Memiliki jumlah yang besar komisaris independen dapat mengawasi dan

mengontrol perilaku perusahaan yang dapat melakukan manajemen laba.

Reputasi auditor diungkapkan menggunakan variabel dummy, dengan
pengukuran nilai 1 untuk perusahaan yang menggunakan jasa KAP Big Four dan

nilai 0 untuk perusahaan yang tidak menggunakan jasa KAP Big Four.
Uji Asumsi Klasik

Tabel 4.3 Uji Asumsi Klasik

Asumsi Klasik Hipotesis 0 Hasil Pengujian Kesimpulan
Normalitas Data Probabilitas adalah | Data
berdistribusi 0,724 berdistribusi
normal normal (HO
(Probabilitas > diterima)
0,05)
Multikolinieritas | Tidak terdapat Keplnst Tidak terdapat
multikolinieritas | (Tol=0,538; VIF= | multikolinieritas
(Tolerance > 1,858) (HO diterima)
0,10; VIF <10) KepMan Tidak terdapat
(Tol=0,551; multikolinieritas
VIF=1,815) (HO diterima)
Komind Tidak terdapat
(Tol=0,991; multikolinieritas
VIF=1,009) (HO diterima)
RepAud Tidak terdapat
(Tol=0,956; multikolinieritas
VIF=1,046) (HO diterima)
12
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Asumsi Klasik

Hipotesis 0

Hasil Pengujian

Kesimpulan

Heteroskedastisit
as

Bebas masalah
heteroskedastisit
as (Signifikansi
> 0,05)

Bebas masalah
heteroskedastisit
as (HO diterima)

Bebas masalah
heteroskedastisit
as (HO diterima)

Bebas masalah
heteroskedastisit
as (HO diterima)

Bebas masalah
heteroskedastisit
as (HO diterima)

Autokorelasi

Tidak terdapat
autokorelasi
(du < DW < 4-

Keplnst
(0,378>0,05)
KepMan
(0,821>0,05)
Komind
(0,275>0,05)
RepAud
(0,375>0,05)
Nilai DW =2,009;

du 1,871; 2,129 (4-
du)

Tidak terdapat
autokorelasi
(HO diterima)

du)
(1,871<2,009<2,12
9)

uji normalitas yang dilakukan diketahui bahwa hasil Kolmogorov-Smirnov

sebesar 0,692 dengan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,724. Tingkat probabilitas
diketahui sebesar 0,05 yang artinya nilai signifikan Asymp. Sig. (2-tailed) lebih

besar dari pada tingkat signifikan.

Uji multikolinieritas mendapatkan hasil nilai VIF untuk masing-masing
variabel independen adalah 1,858 untuk Keplnst, 1,815 untuk KepMan, 1,009 untuk
Komind dan 1,046 untuk RepAud. Hasil nilai VIF yang didapat untuk keempat
variabel kurang dari 10. Selain itu, masing-masing variabel independent memiliki
nilai yang dapat diterima sebanyak 0,538 untuk Keplnst, 0,551 KepMan, 0,991
untuk Komind dan 0,956 untuk RepAud dan hasilnya menunjukkan bahwa keempat
variabel independen tersebut memiliki nilai yang dapat diterima lebih besar dari

0,10.

Uji heteroskedastisitas mendapatkan hasil signifikasi yang didapatkan

Keplnst sebesar 0,378, KepMan sebesar 0,821, KomInd sebesar 0,275 dan RepAud
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sebesar 0,375 lebih besar dari nilai signifikasi 0,05. Akhirnya, peneliti

menyimpulkan variabel dalam penelitian terbebas dari masalah heteroskedastisitas.

Uji autokorelasi mendapatkan hasil Nilai DW-Test yang diperoleh dari tabel
uji autokorelasi Cochrane-Orcut sebanyak 2,009. Hasil tes lebih besar dari batas
atas (du) 1,871 dan kurang dari 4-du yaitu 2,129. Dengan demikian, hasil penelitian

dinyatakan tidak terdapat autokorelasi.
Pengujian Hipotesis
Uji Simultan (F-test)

Tabel 4.4 Hasil Uji Simultan (F-test)

Keterangan F- F- Signifikansi Hasil Keputusan
Tabel | Statistic Signifikasi
Regression 2,44 4,084 0,05 0,003 Mendukung
HA

. Berdasarkan hasil perolehan uji F diketahui nilai signifikansi 0,003 < 0,05 dan
nilai F-hitung sebesar 4,084 lebih besar dari F-tabel yaitu 2,44. Dengan demikian,
hipotesis alternatif terdukung, artinya paling tidak terdapat salah satu variabel yang

berpengaruh signifikan.
Uji Parsial (T-test)

Tabel 4.5 Hasil Uji Parsial (Uji t)

MLA:i: = o + B1 Keplnstit + B2 KepManit: + B3 KomlIndit + B4 RepAudit + e

Variabel Prediksi Koefisien Probabilitas Hasil

Keplnst B1 negatif 0,002 0,923 Tidak
Terdukung
KepMan B2 negatif -0,061 0,010 Terdukung

Komind B3 negatif 0,042 0,063 Tidak
Terdukung

RepAud B4 negatif -0,007 0,199 Tidak
Terdukung
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Keplns (kepemilikan institusional); KepMan (kepemilikan manajerial); KomInd
(komisaris independen); RepAud (reputasi auditor)

Variabel kepemilikan institusional diketahui memiliki t-statistic sebanyak
0,097 dan nilai t-tabel sebanyak 1,965. Nilai signifikansi pada variabel ini sebanyak
0,923 > 0,05. Hal ini menjelaskan bahwa variabel kepemilikan institusional

berpengaruh negatif terhadap manajemen laba akrual. Hipotesis 1 ditolak.

Variabel kepemilikan manajerial mempunyai t-statistic sebanyak -2,597
dan t-tabel sebanyak 1,965. Nilai signifikansi yang diturunkan dari variabel
kepemilikan manajerial adalah 0,01 < 0,05. Hal ini menjelaskan bahwa variabel
kepemilikan manajerial berpengaruh negeatif terhadap manajemen laba akrual.

Hipotesis 2 diterima.

Variabel komisaris independen memiliki t-statistic sebanyak 1,861 dan t-tabel
sebanyak 1,965. Nilai signifikansi yang diturunkan dari variabel komisaris
independen adalah 0,063 > 0,05. Hal ini menjelaskan bahwa variabel komisaris
independen berpengaruh negeatif terhadap manajemen laba akrual. Hipotesis 3

ditolak.

Variabel reputasi auditor memiliki t-statistic sebanyak -1,286 dan t-tabel
sebanyak 1,965. Nilai signifikansi yang diturunkan dari variabel reputasi auditor
adalah 0,199 > 0,05. Hal ini menjelaskan bahwa variabel reputasi auditor

berpengaruh negeatif terhadap manajemen laba akrual. Hipotesis 4 ditolak.
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Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4.6 Hasil Uji Koefisien Determinas (R?)

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 178a 032 024 .05918453
Berdasarkan uji R? memperoleh nilai Adjusted R Square sejumlah 0,024.

Nilai yang didapatkan pada setiap variabel independen di kajian ini sejumlah 2,4%
dan sisanya sejumlah 97,6% diwakili oleh variabel asing yang tidak disebutkan atau

digunakan dalam penelitian.
Pembahasan

Setelah dilakukannya analisa data dengan berbagai pengujian diperoleh
hasil hipotesis pertama yaitu kepemilikan institusional tidak mempengaruhi
manajemen laba akrual (MLA). Kepemilikan institusional mempunyai koefisien
regresi sebanyak 0,002 yang mengarah nilai positif serta nilai t-statistic sebanyak
0,097 dan signifikansi sebanyak 0,923 yang memberikan hasil tidak mempengaruhi
manajemen laba akrual. Artinya, jJumlah saham yang dimiliki oleh institusi tidak
akan mengurangi perilaku manajer untuk melaksanakan tindakan manajemen laba
dan kepemilikan institusi yang lebih besar tidak akan mengarah pada tindakan
manajemen laba yang lebih besar juga oleh manajer. Hasil riset ini sesuai dengan
penelitian lainnya yaitu Praditia (2010), Starga Lamora P, Vince, & Kamaliah
(2012), Dendi Purnama (2017), mengungkapkan manajemen laba tidak dipengaruhi

secara signifikan oleh kepemilikan institusional.

Selanjutnya, hasil hipotesis kedua ialah kepemilikan manajerial

berpengaruh negatif terhadap manajemen laba akrual (MLA). Kepemilikan
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manajerial memiliki koefisien regresi sebanyak -0,061 dengan nilai negatif serta
mempunyai nilai t-statistic sebanyak -2,597 dan signifikansi sebanyak 0,010
dengan memberikan hasil berpengaruh negatif terhadap manajemen laba akrual.
Artinya jumlah kepemilikan saham manajerial akan menjadi pengaruh untuk
menurunkan perbedaan kepentingan dari manajemen perusahaan dengan pemegang
saham dan mendorong tindakan manajemen laba. Hasil riset ini sesuai dengan
penelitian lainnya yaitu Ujiyantho & Pramuka (2007), memberikan bukti variabel

kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

Selanjutnya, hasil hipotesis ketiga ialah komisaris independen tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba akrual (MLA). Komisaris independen
mempunyai koefisien regresi sejumlah 0,042 yang mengarah nilai positif serta
mempunyai nilai t-statistic sejumlah 1,861 dan signifikansi sejumlah 0,063 yang
memberikan hasil tidak mempengaruhi manajemen laba akrual. Artinya, jumlah
komisaris independen tidak akan menurunkan melainkan akan mempengaruhi
dinamika manajemen laba. Hasil riset ini sejalan dengan penelitian lain yaitu
Clarissa Taco & Ventje llat (2016), Reni Yendrawati (2015), yang menunjukkan
bahwa komisaris independen tidak mempengaruhi manajemen laba pada

perusahaan manufaktur.

Terakhir untuk hasil hipotesis ketiga ialah reputasi auditor tidak
mempengaruhi manajemen laba akrual (MLA). Reputasi auditor memiliki koefisien
regresi sebesar -0,007 dengan nilai negatif serta memiliki nilai t-statistic sebesar -
1,286 dan signifikansi sebesar 0,199 yang memberikan hasil tidak mempengaruhi
manajemen laba akrual. Artinya reputasi auditor yang menggunakan jasa KAP Big-

Four atapun KAP non Big-Four tidak akan meminimalisir adanya hasil
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memanipulasi laba dan memberikan peningkatan kredibilitas pada informasi
akuntansi yang terdapat dalam laporan keuangan, tetapi meningkatkan kualitas
laporan keuangan perusahaan dan memiliki reputasi auditor yang baik tidak akan
memperbesarkan kepercayaan bagi para investor. Hasil riset ini sesuai dengan
penelitian lainnya vyaitu Natalia (2012), Afifa Nabila & Daljono (2013),
menunjukkan bahwa reputasi auditor tidak mempunyai pengaruh secara signifikan
terhadap manajemen laba, menjadikan pembuktian kemampuan yang sama diantara
KAP Big-Four dengan non Big-Four dalam menemukan terjadinya manajemen

laba dari perusahaan yang di audit.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasar hasil yang didapat serta pembahasan, penelitian ini memperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan peneliti pada kepemilikan
institusional dapat disimpulkan bahwa penyebab tidak signifikannya hubungan
ini diduga karena dalam penelitian ini tidak mempertimbangkan batasan ukuran
kepemilikan institusi dan juga ukuran dari institusi. Institusi kecil kurang aktif
dalam memberikan tekanan pada aktivitas manajemen dibandingkan dengan
institusi yang lebih besar. Semakin besar kepemilikan saham yang dimiliki oleh
pihak institusional maka semakin mendorong manajemen untuk melakukan
manajemen laba Hal ini dapat terjadi karena investor institusional yang memiliki
jumlah saham yang besar, memiliki insentif yang kuat untuk mengembangkan

informasi privat. Hasil analisis mendukung penelitian yang dilakukan oleh
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Praditia (2010), Starga Lamora P, Vince, & Kamaliah (2012), serta Dendi
Purnama (2017), yaitu manajemen laba akrual tidak dipengaruhi oleh variabel
kepemilikan institusional walaupun dengan arah yang positif.

2. Selanjutnya kepemilikan manajerial, peneliti menyimpulkan kepemilikan
manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba akrual dikarenakan
jumlah saham yang dikelola akan berpengaruh untuk menurunkan perbedaan
kepentingan dari manajemen perusahaan dengan pemegang saham dan menjadi
dorongan untuk melakukan tindakan manajemen laba. Hasil penelitian selaras
dengan riset yang dilakukan oleh Ujiyantho & Pramuka (2007), vyaitu
manajemen laba akrual dipengaruhi oleh variabel kepemilikan manajerial
dengan arah yang negatif.

3. Selanjutnya komisaris independen, peneliti menyimpulkan komisaris
independen tidak mempengaruhi manajemen laba akrual dikarenakan jumlah
komisaris independen tidak akan menyusutkan melainkan akan mempengaruhi
dorongan untuk melakukan terjadinya manajemen laba. Boediono (2005),
menjelaskan bahwa penempatan atau penambahan anggota dewan komisaris
independen dimungkinkan hanya sekedar memenuhi ketentuan formal,
sementara pemegang saham mayoritas (pengendali/founders) masih memegang
peranan penting sehingga kinerja dewan tidak meningkat bahkan dapat menurun.
Hasil penelitian selaras dengan riset yang dilakukan oleh Clarissa Taco & Ventje
llat (2016), Reni Yendrawati (2015), yaitu manajemen laba akrual tidak
dipengaruhi oleh variabel komisaris independen walaupun dengan arah yang

positif.

19

repository.stieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUII

4. Terakhir peneliti menduga bahwa reputasi auditor tidak mempengaruhi
manajemen laba akrual dikarenakan masih banyaknya perusahaan yang tidak
menggunakan jasa KAP Big-Four melainkan tetap menggunakan jasa KAP non
Big-Four yang telah dipercayai oleh perusahaan tersebut. Artinya reputasi
auditor yang menggunakan jasa KAP Big-Four ataupun KAP non Big-Four
tidak akan meminimalisir adanya hasil memanipulasi laba dan memberikan
peningkatan kredibilitas pada informasi akuntansi dalam laporan keuangan,
walaupun memperbesar kualitas pada laporan keuangan perusahaan dan
memiliki auditor yang memenuhi syarat tidak akan memperbesarkan
kepercayaan bagi para investor. Analisis ini sejalan dengan penelitian Natalia
(2012), Afifa Nabila & Daljono (2013), bahwa manajemen laba akrual tidak

dipengaruhi oleh variabel reputasi auditor ke arah negatif.
Saran

Berdasarkan hasil pembahasan kesimpulan dan keterbatasan penelitian
yang dilakukan. Oleh karena itu, peneliti menyarankan jika memiliki waktu
penelitian yang lebih lama, lebih baik menambahkan variabel independen misalnya
ukuran perusahaan, ukuran dewan komisaris, kepemilikan asing atau kinerja
perusahaan sehingga dapat meningkatkan koefisien determinasi yang menunjukkan

variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen.
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